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Prof. Mr. Dr. Supomo

Dialan bunta

18 DESEMBER 1948

TAHUN II

dalam pembitjaraan langsung
Hatta — Sassen c.s.

¥

BREAKDOWN IN THE DIRECT TALKS
BETWEEN HATTA AND SASSEN CS.

DIVERGENCE OF OPINION regard-

ing the position if the defence forces
in the Interim period is the reason for
the breakdown in the direct talks be-
tween Hatta and Sassen cs. On the part of
the Hepublic the view is being held that
¢he High Representative of the Crown
shall not employ Dutch troops for quelling
internal disturbances in case the Federal
Interim Government formally objects
against the employment® of such troops.
Hatta has stated that the Indonesian
army has demonstrated its ability to
cope with internal unrest by the sup-
pression of the communist rcbellion.
In the opinion of the Republic the
High Representative of the Crown shall
not have the power to declare the ,,State
of Insecurity” against the specifically
stated will of the Federal Interim
Government. For in case the High
Representative of the Crown should
carry through his ‘will in the face of
such opposition on the part of the
Federal Interim Government an open
conflict situation will be created between
the High Representative of the Crown
and the Federal Interim Government
which in turn will fling the country into
a deep political crisis. ' :
T'o the Republic the assent towards
the formation of an interim government
before the general cleetions according
to the Cochram-plan means a great
concession, but then = this interim
government shall be vested with real
and concrete powers and shall not
have the character of an intrinsically

advisory body of the High Representa-
tive of the Crown.

*l‘

tentara Indonesia guna memberantas
pemberontakan itu. Tentara Belanda
hendaknja djangan dipergunakan, ke-
tjuali djika segala sesuatu mendapat
persetudjuannja Pemerintah federal
Interim. Dengan pemberantasan pem-
berontakan komunis pada bulan Sep-
tember jang laiu, kata Hatta lebih
landjut, kita telah membuktikan, bah-
wa tentara Indonesia telah tjukup
kuat untuk mengatasi perusuhan da-
lam negeri. Tentara Belanda tidak
akan dapat mengatasi perusuhan itu,
oleh karena mereka tidak akan da-
pat pertolongan dari pihak rakjat.
Kedudukan tentara dalam masa
interim adalah memang suatu hal
pokok, jang mengenai soal kedaulo-
tan. Pihak Republik menghendaki
terbentuknja tentara federal dibawah
kontrol Pemerintah Federal Interim
dan T. N. I. akan masuk dalam ten-
tara federal itu, Sedang ' K. .JLi
K. N. I. L.. dan Marine-Belanda akan
tetap tinggal dibawah kontrol Wakil
Tinggi Mahkata. Hanja, djika ada
keadaan bokhaw (noodtoestand) pi-
hak Republik menjetudjui, = bahwa
segala tentara, baik federal maupun
tentara Belanda, akan langsung di-
perintah oleh Wakil Tinggi Mahkota.
Dalam pada itu pihak Republik me-
ngakui hak kedaulatan Belanda (da-
lam masa interim) untuk mengguna-
kan tentara federai dan tentara Be-
landa guna mengatasi bahaja terse-
but, akan tetapi pihak Republik min-

ta hendaknja diadakan suatu proto-
kol atau suatu ,,gentleman’s agree-
ment”’ atau suatu instruksi dari
Mahkota Belanda kepada Wakilnja,
bahwa dalam praktek, Wakil Mahko-
ta tidak akan menggunakan tentara
Belanda, djika Pemerintah Federal

Interim dengan suatu keputusan for=

mil, menolak pemakarannja tentara
itu. Pun hal adanja suatu keadaan
bahaja atau suatu ,keadaan tidak
tenteram”™  (toestand van onvellig-
heid), Pemerintah Republik menga-
kui, bahwa berhubung dengan kedau-
latan Belanda ‘dalam masa interim,
Wakil Tinggi Mahkota berhak me-
njatakan keadaan tersebut, djikalau
Pemerintah federal Interim sekira-
nja tidak bersedia untuk menjatakan-
nja, akan tetapi djuga dalam hal ini
pihak Republik mengadjukan supaja
diadakan suatu protokol, jang ber-
bunji, bahwa dalam praktek, Wakil
Tinggi Mahkota tidak akan meng-
gunakan haknja, djikalau Pemerin-
tah Federal Interim dengan suatu
keputusan formil berkeberatan atas
pernjataan ,keadaan tidak tente-
ram’” itu. - Alasan pihak Republik
supaja diadakan protokol atau gen-
tleman’s agreement atau instruksi
tersebut diatas, jang tidak menjang-
kal hak kedaulatan Belanda, hanja
minta haluan dalam prakitek (prak-
tisch beleid) dari Wakil Tinggi Mah-

(Lam_,’jut in dihalaman 23)

PEMBITJARAAN langsung antara
Drs. Moh. Hatta dan Delegasi
Kabinet Belanda, jang disertai de-
ngan banjak ,,goodwill” dari kedua
pihak dan jang dalam beberapa hal
penting telah mentjapai persetudjuan,
adalah gagal berhubung dengan per-
bedaan faham tentang kedudukan
tentara dalam masa interim. Menu-
rut interview, jang diberikan oleh
Wk. Presiden kepada koresponden
United Press, pihak Republik tidak
setudju dengan pendapat Belanda,
Jang menghendaki bahwa segala ten-
tara akan berada dibawah perintah
Wakil Tinggi Mahkota, jang akan
berhak menggunakan tentara . itu
atas kemauannja sendiri. Drs. Hatta
mengatakan, bahwa djika di sesuatu
daerah adalah timbul pemberontakan,
maka telah akan tjukup memakai

MR. SASSEN ketika meninggalkan Djakarta. la diantar oleh Djend. Spoor (kiri) dan

Laksamana Pinke (kanan). (1pphos)



s

PEMBITJARAAN HATTA —
SASSEN CS.

(Landjutan halaman 3)

kota, ialah, oleh sebab tindakan-
tindakan luar biasa dari Wakil Tinggi
tersebut, djika diambil dengan tidak
mengindahkan opposisi formil dari
Pemerintah Federal Interim, tinda-
kan-tindakan itu akan menimbulkan
konflik-situasi antara Wakil Tinggi
Mahkota dan Pemerintah Federal
Interim, jang dapat membahajakan
kerdjasama antara Belanda dan In-
donesia! Pemerintah Federal Interim
dalam konflik situasi demikian, akan
terpaksa mengundurkan diri dan
pemakaian tentara Belanda contra
kemauannja Pemerintah Federal In-
terim akan pada hakekatnja berarti
suatu aksi militer Belanda terhadap
rakjat Indonesia! Menurut pendapat
kami, agar supaja penjelenggaraan
tata-hukum baru dapat berdjalan de-
ngan semestinja, maka suatu sjarat
mutlak untuk kepentingan itu ialah
adanja kerdjasama jang erat dan
laras antara Pemerintah Federal In-
terim dan Wakil Tinggi Mahkota.
Dengan adanja konflik jang begitu
hebat seperti perselisihan paham
tentang adanja atau tidak adanja
bahaja dan tentang perlu atau tidak
perlu memakainja tentara Belanfia,
maka kerdjasama itu akan lenjap

dan krisis politik akan timbul jang

akan sungguh membahajakan hubu-
ngan Indonesia-Belanda. Oleh sebab
itu hendaknja Pemerintah Belanda
suka menimbang sekali lagi usul
kompromis dari pihak Republik, jang
bermaksud untuk mendjaga supaja
konflik-situasi jang digambarkan di-
atas tidak akan dapat terdjadi.

=W
*

ALAM surat-surat kabar telah

| diberitakan, bahwa dalam aide-
memoire jang diberikan oleh Drs.
Moh. Hatta kepada Mr. Stikker, pi-
hak Republik telah memberi konses-
si-konsessi besar, bahkan menurut
kalangan-kalangan politik di Djokj)a
konsessi-konsessi itu adalah agak
‘melampaui batas. Memang suatu
konsessi penting dari fihak Republik
ialah penerimaan kita akan adanja
Pemerintah Interim sebelum diada-
kannja pemilihan umum menurut
plan-Cochran. Konsessi itu diberikan
dengan penuh harapan, bahwa Pe-
merintah Interim itu akan mempu-
njai kekuasaan jang konkrit dan
sungguh-sungguh, artinja djanganlah
Pemerintah Interim itu dalam hal-
hal jang penting hanin bzrsifrt suctu
Badan Penasehat belaka dari Wakil
Tinggi Mahkota, djanganlah kekua-

saan Wakil Tinggi Mahkota itu pada

hakekatnja sama kuatnja dengan ke-
kuasaan Gupernur-Djenderal pada

masa jang lampau. Kita menolak sis- .

tim pemerintahan dalam masa inte-
rim, jang pada hakekatnja adalah
sistim administrasi kolonial modern,
kita menghendaki suatu sistim pe-
merintahan dalam masa integm,
jang sungguh bersifat suatu pemerin-
tahan peralihan, suatu djembatan
kepada masa Indonesia Serikat jang
merdeka dan berdaulat.

KKita semuanija dilahirkan
Dengan satu hidung dua telinga
Djam senantiasa sama ketiknja
Buat sikaja dan simiskin.

Dalam tiap pekerdjaan ada harapan
Ada jang baik ada jang buruk,

Tapi jang penting sekali ialah,

Apa jang diperbuat dengan segala itu.

- Genggam dan mulai, dengan demikian
segala jang mungkin bisa terdjadi.
Kesulitan-kesulitan, tjobaan, menguat-
kan djiwa seperti pekerdjaan menguat-
kan tubuh.

Tidak ada sesuatu jang bisa berhasil
kalau tidak dikerdjakan. '
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akan berhasil ?.

Walaupun ada awan kebimbangan di-
muka djalan, belumlah pada tempatnja
kita berhenti berdiri. Selangkah demi

selangkah kita bisa madju.

Hak buat langsung berdirinja suatu
perusahaan bukanlah kesanggupan me-

ngumpulkan untung sebanjak-banjak-
nja, tetapi kesanggupan berbakti ter-
hadap perusahaan itu.

Mungkin ada alasannja (soalnja),
mengapa tuan tidak mau berkelahi, ber-
djoang. Tetapi tuan tidak bisa menge-
mukakan suatu alasan apapun djuga,
kalau tuan tidak dengan kegembiraan
memulai perdjoangan atau perkelahian

itu. "
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BUCHENWALD (Djerman) adalah suatu monumen jang memalukan manusia,

tempat kekedjaman jang berupa konsentrasikamp, lengkap dengan segala mesin-

mesin penjiksa para tawanan. Baru-baru ini timbul kegemparan, karena pihak Ten-

tara Pendudukan Amerika di Djerman telah memutuskan akan mengurang:

hukuman seumur hidup jang telah didjatuhkan atas Frau Ilse Koch, djanda dar;

Komandan konsentrasikamp Buchenwald tersebut. Frau llse Koch telah dianggap

salah. karena mengumpulkan dan menjimpan barang?® jang dibuat dari kulit manu-

sia. Gambar diatas ialah Biskop G. Bromley Oxnam dari New York sedang melihat

barang? dari kulit itu.
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